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MOTTO : 

 

"Jangan takut gagal, keberhasilan sering kali berasal dari pengalaman kegagalan." 

 

 

 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." - Al Baqarah 
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ABSTRAK 

 

Hanny Cindy Prastica (2115010012): Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Dengan 

Berbantuan E-LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UNP Kediri, 

2025. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, E-LKPD, Pemecahan Masalah 

Matematis, Barisan dan Deret Aritmatika 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan 

terhadap objek penelitian yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Kurangnya 

minat belajar matematika mereka karena model pembelajaran yang tidak 

cukup menarik dan monoton sehingga membuat mereka bosan pada saat jam 

pelajaran matematika. Untuk itu dilaksanakan penelitian ini untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menganalisis persoalan 

matematika pada materi barisan dan deret aritmtika dengan menggunakan 

model pembelajaran contextual teaching and learning dengan bantuan e- 

lkpd. Selain itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menganalisis 

persoalan matematika khususnya siswa kelas X SMK pada materi barisan 

dan deret aritmatika. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMk Arrahmah Papar mengambil subjek siswa kelas X- 

TSM sebagai kelas eksperimen dan X-TKR sebagai kelas kontrol dengan 

memberikan pretest dan posttest pada siswa yang masing – masing siswa 

berjumlah 30 siswa setiap kelas. Dimana pada kelas eksperimen nantinya 

akan mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran contextual 

teaching and learning dengan bantuan e-lkpd dan pada kelas kelas kontrol 

akan menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik analisis data 
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data, analisis data, 

dan penarikan kesimpulan. Sedangkan data yang diperoleh dalam penelitian 

ini diuji menggunakan bantuan IBM SPSS . 

Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dari hasil pretest dan posttest. Pada kelas 

eksperimen diperoleh rata – rata skor pretest adalah 48.17 dan rata – rata skor 

postest sebesar 81.83 sehingga terjadi peningkatan rata – rata sebesar 33.66 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan berbantuan e-lkpd. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 

rata -rata skor pretest sebesar 48.50 dan rata – rata skor posttest sebesar 76.83 

dan terdapat peningkatan rata – rata sebesar 28,33 tanpa adanya perlakuan. 

Dan dapat dilihat bahwa peningkatan rata – rata kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada uji Mann Witney U Test diketahui 

bahwa nilai Asymp.Sig(2- tailed) sebesar 0,005. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (𝑯𝟎) ditolak dan hipotesis satu(𝑯𝟏) diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

contextual teaching and learning dengan berbantuan e-lkpd antara kelas 

Eksperimen (CTL) dan kelas kontrol (Konvensional). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah suatu proses yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu 

dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi dalam masyarakat. Dalam 

konteks ini, pendidikan tidak hanya terbatas pada pengajaran formal di 

sekolah, tetapi juga mencakup pembelajaran informal yang terjadi di 

berbagai lingkungan. Menurut Undang – Undang No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung proses pembalajaran. Hal ini bertujuan agar peserta diidk dapat 

aktif mengembangkan potensi diri mereka, baik dalam aspek spiritual, sosial, 

maupun keterampilan praktis. 

Matematika adalah salah satu bidang studi yang sangat fundamental 

dalam sistem pendidikan, karena ia berfungsi sebagai dasar bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya 

berperan dalam disiplin ilmu eksata, tetapi juga memiliki aplikasi yang luas 

dalam berbagai budang, termasuk ilmu sosial, ekonomi, dan teknik. Salah 

satu alasan mengapa matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, adalah karena 

kemampuannya untuk mengembangkan pola pikir logis, kritis, dan analitis 
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pada siswa. Melalui pembelajaran matematika, siswa diajarkan untuk 

memecahkan masalah, membuat kepiutusan yang tepat, dan berpikir secara 

sistematis menurut D. P. Sari dalam Anik et al. (2019). Sehingga 

keberhasilan siswa dalam belajar matematika sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai, serta dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung. Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam proses pendidikan 

dan pengembangan siswa. 

Proses pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya dilihat 

sebagai transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi lebih sebagai 

suatu interaksi dinamis dimana siswa aktif terlibat dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri menurut Afriansayah dalam Muslihah et al. 

(2021), guru memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. 

Hal ini mencakup penggunaan berbagai metode dan strategi yang dapat 

merangsang minat dan keterlibatan siswa. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengeluhkan pelajaran matematika 

yang mereka anggap sulit, tidak menarik, dan membosankan, keluhan ini 

sering kali berujung pada anggapan bahwa mereka tidak memilki bakat 

dalam bidang matematika menurut Siregar dalam Muslihah et al. (2021) 

mencatat bahwa pandagan ini dapat menghambat motivasi siswa untuk 

belajar lebih lanjt dan berpotensi mengurangi kepercayaan diri mereka 

dalam menghadapi tantangan matematika. 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang 

sangat krusial bagi setiap siswa di semua jenjang pendididkan. Menurut 

Afriansyah dalam Adhyan et al. (2022), pengaplikasian kemampuan 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari – hari menjadi salah satu 

indikator utama untuk menilai kualitas pendidikan yang diterima siswa. 

Ketika siswa dapat menerapkan keterampilan ini dalam konteks nyata, tetapi 

juga mampu menghubungkannya dengan situasi praktis yang mereka hadapi 

dalam Adhyan et al. (2022) kemampuan pemecahan masalah matematis 

memang sangat penting, namun tidak selalu berarti bahwa semua siswa telah 

menguasi keterampilan ini dengan baik. Banyak siswa yang masih 

menghadapi kesulitan, terutama dalam menyelesaikan masalah yang 

bersifat non-rutin, seperti soal cerita, pembuktian, dan aplikasi dalam 

konteks dunia nyata. Menurut Nisrina dalam Adhyan et al. (2022), kondisi 

ini dapat menyebabkan siswa terbiasa hanya menyelesaikan soal – soal yang 

bersifat rutin, yang pada akhirnya membatasi kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa guru 

mata pelajaran matematika dan siswa kelas X di SMK ARRAHMAH 

ditemukan beberapa indikasi kuat yang mengarah pada rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Temuan ini menjadi 

dasar yang kuat untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut, dengan alasan 

Siswa kesulitan dalam menganalisis persoalan matematika, terutama pada 

materi barisan dan deret aritmatika. Ini menunjukkan bahwa mereka belum 
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mampu menerapkan konsep yang dipelajari untuk memecahkan masalah 

yang lebih kompleks. Wawancara mengindikasikan bahwa siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah yang seperti soal cerita atau aplikasi dalam 

konteks dunia nyata. Ini adalah indikator langsung dari rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Fakta di lapangan 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual, yang dapat merangsang 

minat dan keterlibatan siswa, serta mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Salah satu materi yang peneliti tanyakan 

adalah materi barisan dan deret aritmatika. Beberapa guru juga menyatakan 

bahwa dalam materi tersebut hanya beberapa siswa yang bisa dan mampu 

dalam menyelesaiakan persoalan tersebut. Untuk penggunaan bantuan 

media sendiri memang guru di SMK ARRAHMAH ini masih belum semua 

mengajar dengan menggunakan bantuan media. 

Dalam pengelolaan kelas di lingkungan sekolah, guru memiliki 

fleksibilitas untuk memilih dan menerapkan berbagai metode atau prosedur 

pembelajaran yang efektif. Pilihan ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa, karakteristik guru, serta sumber daya yang tersedia. Diharapkan, guru 

dapat menggunakan pendekatan yang beragam dan inovatif untuk 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola- 

pola yang mewujudkan makna dengan menghubungkan pembelajaran dan 
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mengaitkan materi yang diajarkan dengan kejadian yang ada dalam 

kehidupan sehari – hari menurut Rusman dalam Zulianti et al. (2020). 

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Leraning (CTL) adalah 

metode yang mengutamakan penguhubungan antara materi yang diajarakan 

dengan pengalaman nyata yang dialani oleh siswa. Menurut Tati dalam 

Zulianti et al. (2020), model ini dimulai dengan menceritakan kejadian atau 

sistuasi yang relevan dalam kehidupan sehari – hari siswa. Dengan cara ini, 

siswa dapat melihat hubungan langsung antara konsep matematika yang 

dipelajari dan aplikasi praktisnya dalam konteks yang mereka kenal. 

Dengan pendekatan Contextual Teaching and Leraning (CTL) siswa 

tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam konteks praktis, seperti menuangkan kegiatan sehari 

– hari ke dalam bentuk teks prosedur. Selain penggunaan metode CTL, 

pemanfaatan sumber ajar seperti E-LKPD (lembar kerja siswa elektronik) 

juga sangat penting. E-LKPD berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan teknologi di era 4.0. Dengan 

menggunakan E-LKPD siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara 

digital, berlatih soal, dan mendapatkan umoan balik secacra langsung. 

Di era digital saat ini, siswa cenderung lebih menyukai penggunaan 

teknilogi, termasuk smartphone, untuk belajar. Oleh karena itu, 

pengembangan E-LKPD sebagai bahan ajar menjadi relevan dan strategis. 

Penelitian yang berfokus pada pembuatan E-LKPD bertujuan untuk 

menciptakan sumber belajar yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik 
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bagi siswa. Peneliti menyadari pentingnya pemilihan strategi pembelajaran 

yang kontekstual oleh guru, yang dapat mengaitkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari – hari. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat 

cocok untuk diterapkan dalam konteks ini, karena mendorong siswa untuk 

aktuf terlibat dalam proses belajar. Penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar 

dalam model CTL dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi barisan dan deret 

aritmatika, E-LKPD dapat membantu siswa memahami konsep dengan 

lebih baik dan memecahkan masalah matematis yang dihadapi. 

Menurut Sumarmo dan Hendriana dalam Juniantika et al. (2024) 

indikator kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan poersoalan 

matematika. Penelitian ini secara spesifik berfokus pada penentuan 

matematika. Dalam penelitian ini, peneliti memilih barisan dan deret 

aritmatika sebagai materi yang akan digunakan untuk menguji kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Dari latarbelakang yang telah dijabarkan, peneliti berpendapat 

bahawa perlu ada atau tidaknya pengaruh tersebut. Pembatasan ini 

dilakukan sebagai langkah awal yang esensial untuk memvalidasi 

efektivitas dasar dari model pembelajaran yang diusulkan. Mengingat 

kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 
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rendah, prioritas utama adalah untuk mengidentifikasi apakah intervensi ini 

mampu menciptakan perubahan positif yang signifikan. Hasil dari 

penelitian ini akan menjadi fondasi penting untuk studi lanjutan yang dapat 

mengeksplorasi lebih jauh mengenai besaran pengaruh atau mekanisme 

kerjanya sehingga dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

dampak penggunaan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

permasalahan matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

sejauh mana integrasi metode CTL dan E-LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta utnuk 

mengidentifikasi efektivitias pendekatan ini dalam konteks pembelajaran. 

Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Berbantuan E – LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa “ 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL berbantuan 

E-LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas X? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL 

berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas X. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan saran 

bagi pihak – pihak berikut : 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharpkan dapat memberikan pengalaman 

baru dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran yang memamfaatkan media E-LKPD dan diharapkan 

minat dan motivasi siswa dalam belajar dapat meningkat, serta 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematis juga dapat 

berkembag. 

2. Bagi guru, dapat menjadi media bantuan guru selama proses pengajaran 

dengan bantuan media sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran matematika lebih 

menarik dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharpakan dapat menambah wawasan 

mengenai aspek- aspek yang berkaitan dengan model pembelajaran 

matematika di SMK. Selain itu, pengalaman ini diharpkan menjadi 

berharga bagi calon guru dan dapat memberikan masukan untuk 

mengembangkan berbagai model yang memanfaatkan media 

pembelajaran. 
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